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ABSTRAK

Musdalifah. R. 1011191013. Penyesuaian Penggunaan Rumus Winter Untuk
Mengestimasi Bobot Badan Sapi Bali Betina Umur Dua Tahun Pada
PeternakaRakyat. Pembimbing Utama: Muhammad Hatta dan Pembimbing
Anggota: Sudirman Baco.

Rumus Winter dapat digunakan sebagai pendugaan bobot badan, akan
tetapi penggunaan perhitungan rumus Winter dilakukan pada sapi-sapi Eropa
yang memiliki bobot badan yang besar yakni di atas 500 kg. Sementara sapi-sapi
di Indonesia umumnya memiliki berat 250 — 300 kg. Penelitian ini bertujuan
untuk memodifikasi rumus Winter agar dapat mengestimasi bobot badan sapi Bali
Betina umur 2 tahun. Materi penelitian ini menggunakan sapi Bali Betina umur 2
tahun dengan body condition score yang relatif sama sebanyak 53 ekor yang
berada di Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil data primer (pengukuran bobot badan, panjang badan dan lingkar
dada) dan data sekunder (data dari peternak seperti umur). Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif dan statistik yaitu dengan menggunakan uji non
parametrik Kolmogorov Smirnov. Penyesuaian rumus Winter menggunakan Trial
and Error dengan mengubah penyebut dalam rumus Winter sehingga didapatkan
rumus Winter modifikasi yang paling tepat untuk pendugaan bobot badan sapi
Bali umur 2 tahun. Hasil penelitian yaitu rumus Winter dengan penyebut 394
memiliki selisih yaitu sebesar 0,011% dengan hasil uji non parametrik
Kolmogorov Smirnov tidak berbeda (P>0.05). 394 dinilai sebagai penyebut yang
paling mendekati bobot badan aktual pada sapi Bali betina umur 2 tahun sehingga
menjadi rumus Winter modifikasi.

Kata Kunci : rumus winter, bobot badan, panjang badan, lingkar dada.
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ABSTRACT

Musdalifah. R. 1011191013. Adjustment Of The Use Of Winter Formula To
Estimate The Body Weight Of Two-Year-Old Female Balinese Cattle On
Smallholder Farms. Main Advisor: Muhammad Hatta and member advisor:
Sudirman Baco.

Winter formula can be used as an estimate of body weight, but the use of Winter
Formula calculation is done on European cows that have a large body weight that
is above 500 kg. While cows in Indonesia generally weigh 250-300 kg. This study
aims to modify the Winter formula in order to estimate the body weight of female
Bali cattle aged 2 years. The material of this study used a female Balinese cow
aged 2 years with a body condition score that is relatively the same as many as 53
heads located in Barru District, Barru Regency. This study was conducted by
taking primary data (measurement of body weight, body length and chest
circumference) and secondary data (data from breeders such as age). The Data
obtained were analyzed descriptively and statistically by using non-parametric
Kolmogorov Smirnov test. Adjustment of Winter formula using Trial and Error by
changing the denominator in the Winter formula to obtain the most appropriate
modified Winter formula for estimating the body weight of Bali cattle aged 2
years. The results of the Winter formula with denominator 394 has a difference of
0.011% with non-parametric test results Kolmogorov Smirnov no different
(P>0.05). 394 is considered as the denominator approaching to the actual body
weight in female Bali cattle aged 2 years to becomes a modified Winter Formula.

Keywords: winter Formula, body weight, body length, chest circumference.
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PENDAHULUAN

Pemeliharaan ternak sapi Bali di pedesaan umumnya masih merupakan
peternakan rakyat dengan skala kecil. Pemeliharaan ternak sapi Bali walaupun
dengan skala kecil, peternak selalu mengalami kesulitan dalam pemasaran karena
harga sapi Bali yang terkadang sedikit atau tidak menguntungkan bagi peternak.
Oleh karena itu peternak biasanya menggunakan alat timbang untuk menentukan
harga yang sesuai (Darmawi, 2011). Akan tetapi penentuan bobot badan melalui
penimbangan ternak di Indonesia kurang ekonomis karena memiliki harga yang
relatif mahal dan kurang praktis karena tidak semua peternak mandiri
mempunyai alat timbang untuk ternak sapinya, sehingga perlu adanya cara
yang dapat dijadikan alternatif selain melakukan penimbangan ternak. Pengukuran
beberapa parameter tubuh ternak yang responsif terhadap bobot badan dapat
digunakan sebagai alternatif penentuan bobot badan ternak (Desya dkk., 2022).

Morfometrik merupakan salah satu cara untuk mengetahui bentuk dan
ukuran tubuh ternak dengan analisis kuantitatif pada ternak. Ukuran-ukuran linear
tubuh dapat digunakan untuk menduga bobot badan ternak (Gunawan dan Putera,
2016). Terdapat korelasi yang tinggi antara bobot badan dengan ukuran-ukuran
tubuh (panjang badan dan lingkar dada) terhadap sapi Bali betina umur dua tahun.
Hal ini dapat disebabkan karena pada usia 2 tahun (24 bulan) adalah usia puncak
pertumbuhan dan setelah itu pertumbuhannya berangsur menurun (Karno, 2017).

Salah satu solusi untuk permasalahan di atas yaitu penilaian bobot badan
ternak dengan menggunakan hitungan rumus Winter. Rumus Winter
menggunakan ukuran lingkar dada dan panjang badan (Rukmi dkk., 2022).

Awalnya estimasi bobot badan yang menggunakan perhitungan rumus Winter



dilakukan pada sapi-sapi Eropa yang memiliki bobot badan yang besar yakni di
atas 500 kg. Sementara sapi-sapi di Indonesia umumnya memiliki berat 250 — 300
kg. Sapi Bali betina memiliki tingkat simpangan dari bobot badan aktual dengan
rumus Winter yaitu kurang dari 6 % (Meidina dkk., 2021). Untuk itu perlu diuji
tingkat akurasinya dengan cara membandingkan antara bobot badan aktual hasil
penimbangan dengan nilai pendugaan bobot badan dari rumus Winter sehingga
menghasilkan modifikasi rumus Winter. Hal inilah yang melatarbelakangi
penelitian yang berjudul “Penyesuaian Penggunaan Rumus Winter Untuk
Mengestimasi Bobot Badan Sapi Bali Betina Umur Dua Tahun Pada Peternakan
Rakyat”

Tujuan dari penelitian ini yaitu memodifikasi rumus Winter untuk
pendugaan bobot badan pada sapi Bali betina umur dua tahun. Manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai pengetahuan untuk peniliti dan peternak sehingga
dapat menggunakan rumus Winter modifikasi dengan mudah dan akurat sebagai

pendugaan bobot badan sapi Bali betina umur dua tahun.



TINJAUAN PUSTAKA

Dimensi Tubuh Sapi Bali

Bobot badan sapi merupakan salah satu indikator produktivitas ternak
yang dapat diduga berdasarkan ukuran linear tubuh sapi. Ukuran-ukuran linear
tubuh merupakan suatu ukuran dari bagian tubuh ternak yang pertambahannya
satu sama lain saling berhubungan secara linear. Ukuran linear tubuh yang dapat
dipakai dalam memprediksi bobot badan yaitu lingkar dada dan panjang badan.
Ukuran tersebut dapat memberikan petunjuk bobot badan seekor ternak dengan
tepat (Rahmatang, 2020).

Pertumbuhan dan perkembangan sapi Bali dapat dilihat dengan mengukur
peningkatan dimensi tubuh dengan indikator berupa lingkar dada dan panjang
badan.

1. Lingkar Dada

Lingkar dada dapat digunakan sebagai indikator kapasitas tubuh sapi,

sebab semakin besar lingkar dada organ-organ yang terdapat di dalam rongga

dada juga semakin besar seperti paru-paru dan jantung (Rajab, 2021)

2. Panjang Badan
Panjang badan adalah salah satu ukuran tubuh yang dapat digunakan
sebagai indikator produktivitas ternak karena salah satu akibat dari pertumbuhan

tulang adalah memanjangnya panjang badan (Saptayanti dkk., 2015).



Hubungan Umur dan Ukuran Tubuh Terhadap Bobot Badan Sapi Bali

Umur merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi bobot
badan (Ersi dkk., 2018). Pendugaan umur dapat dilakukan melihat keadaan atau
susunan gigi serinya (Ni’am dkk., 2012). Pendugaan umur pada sapi berdasarkan

susunan gigi dapat diketahui melalui gambar berikut:

Gambar 1. Susunan Gigi pada Sapi Bali Berumur Dua Tahun.
Sumber: Torrel dkk., (2003).

Sapi berumur 2-2,5 tahun apabila jika sepasang gigi seri intermedial (12)
digantikan oleh gigi permanen intermedial (12). Secara fisiologis lingkar dada
mempunyai pengaruh yang besar terhadap bobot badan karena dalam rongga dada
terdapat organ-organ seperti jantung dan paru-paru, Pertumbuhan tubuh dan
organ-organ tersebut akan tumbuh dan mengalami pembesaran sejalan dengan
perumbuhan ternak. Di samping itu, pertambahan bobot badan juga dipengaruhi
oleh panjang badan. Dijelaskan bahwa tulang-tulang dalam tubuh ternak ketika
mengalami pertumbuhan optimum maka semakin banyak pula bagian tubuh yang

dapat diisi oleh perdaging atau perototan (Pikan dkk., 2018).
Penggunaan Rumus Winter

Penggunaan rumus Winter sering menjadi masukan dan digunakan di
daerah peternakan di Amerika dimana tidak tersedia timbangan. Sesuai dengan
namanya, rumus ini dikembangankan oleh Lawrence M. Winter, dari Bagian IImu
Peternakan  Universitas Minnesota, Amerika Serikat, dimana Winter

mengembangkan dua rumus estimasi bobotbadan pada ternak, yaitu rumus



estimasi bobot badan sapi dan domba, dan rumus estimasi bobot badan pada babi.
Kedua rumus tersebut memasukkan ukuran lingkar dada (Heart girth) dan
panjang badan (body length) masing-masing dengan satuan inch, dan bobotbadan
ternak dengan satuan pounds. Penggunaan rumus Winter di Amerika telah banyak
diteliti keakuratannya pada jenis ternak tertentu seperti pada sapi perah (Mukti,
2004).

Rumus Winter dibentuk berdasarkan anggapan tubuh ternak diibaratkan
sebuah tong yang memiliki panjang badan dan lingkar dada. Oleh karena itu,
rumus Winter menggunakan ukuran lingkar dada dan panjang badan. Kelebihan
dari rumus ini adalah kedua variabel ukuran tubuh tersebut dapat saling
mengkoreksi satu sama lain (Fauziah dkk., 2016).

Samosir dkk (2016) menyatakan bahwa nilai penyimpangan yang besar
pada rumus Winter untuk sapi Bali terjadi karena rumus Winter biasa digunakan
pada sapi yang berasal dari luar negeri yang mempunyai ukuran tubuh yang
berbeda dengan sapi lokal pada umumnya. Pendugaan menggunakan rumus
Winter biasanya dilakukan pada sapi yang memiliki ukuran tubuh yang besar

seperti sapi Brahman Cross atau Frisien Holstein (FH).



